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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Pengambilan keputusan terhadap metode
penyusutan yang diterapkan perusahaan dalam aktiva tetapnya. Pada umumnya nilai
ekonomis suatu aktiva tetap akan mengalami penurunan yang disebabkan pemakaian
dan kerusakan karena factor ekonomis dan teknis. Karena itu pihak manajemen harus
berhati-hati dalam menerapkan kebijakan khususnya jumlah pengeluaran pendapatan,
sebaliknya pengeluaran untuk aktiva tetap diatas jumlah minimal harus dikapitalisasi
sebagai pengeluaran modal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
metode penyusutan aktiva tetap yang digunakan untuk menentukan besarnya laba
bersih pada UD. Wahyu Putra.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Populasi pada penelitian ini
adalah data laporan keuangan selama 9 tahun mulai dari tahun 2007 - 2016. Penelitian
ini menggunakan sampel data laporan keuangan selama 5 tahun mulai dari tahun 2012
- 2016.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besarnya laba bersih yang di hitung dengan
menggunakan metode garis lurus pada tahun 2012 - 2016 sebesar Rp.16.255.471.870
Sedangkan untuk metode saldo menurun ganda pada tahun 2012 - 2016 sebesar
Rp.16.00.809.870, sedangkan UD. Wayu Putra pada tahun 2012 — 2016 sebesar Rp.
6.261.449.130 dan selisih laba bersih antara metode garis lurus, metode saldo
menurun ganda dan UD. Wahyu Putra tahun 2012 - 2016 yaitu sebesar Rp.
6.015.787.130. Jadi metode garis lurus mempunyai pendapatan laba yang lebih tinggi
dikarenakan penyusutannya lebih rendah. Dan untuk metode saldo menurun ganda
penyusutannya lebih tinggi dan akan menghasilkan laba yang rendah.

Kata Kunci : Aktiva Tetap, Penyusutan, Laba
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1. Latar Belakang Masalah

Daam menghadapi perkembangan
usaha yang semakin mau, sebuah
perusahaan yang didirikan harus
memiliki satu tujuan agar dapat
membuat perusahaan hidup daam
jangka panjang, artinya perusahaan
harus mempertahankan kelangsungan
hidupnya melalui pencapaian tujuan.
Suatu tujuan akan tercapai apabila
perusashaan dikelola dengan balk,
sehingga sesua dengan harapan
perusahaan. Tujuan suatu perusahaan
adalah untuk memperoleh laba yang
optimal atas investass yang telah
ditanamkan dalam perusahaan. Salah
satu bentuk investas tersebut adalah
aktiva tetap yang digunakan dalam
kegiatan normal perusahaan yaitu aktiva
yang mempunyai umur ekonomis lebih
dari satu tahun. Untuk mencapai tujuan
tersebut, diperlukan pengelolaan yang
efektif dan kebutuhan yang tepat dalam
penggunaan, pemeliharaan  maupun
pencatatannya.

Bersamaan dengan Dberlalunya
waktu, nilai ekonomis suatu aktiva tetap
tersebut harus dapat dibebankan secara
tepat dan salah satu caranya adalah
dengan menentukan beban penyusutan.
Untuk itu perlu diketahui apakah beban
penyusutan yang diterapkan perusahaan

Sri Puji Lestari| 13.1.01.04.0044
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telah memperhatikan perubahan nilai
aktiva tetap yang menurun disebabkan
karena  berlalunya  waktu  atau
menurunnya manfaat yang diberikan
aktiva tetap tersebut. Menurut Warren,
Reeve dan Fees (2005: 395)

Penurunan harga perolehan karena
menurunnya kegunaan sgjalan dengan
berlaunya waktu dalam penggunaan
disebut penyusutan (depreciation)”.

Perusahaan harus mampu
menerapkan metode penyusutan yang
tepat pada aktiva tertentu, metode
penyusutan yang berbeda akan
menghasilkan alokas biaya penyusutan
yang berbeda  sehingga  akan
mempengaruhi harga pokok penjualan
dan beban usaha yang mempengaruhi
besarnya laba yang akan diperoleh
perusahaan. Oleh karena itu, metode
penyusutan  aktiva tetap  harus
ditentukan secara tepat, agar biaya
penyusutan yang dibebankan dapat
mencerminkan kewagaran nilai aktiva
tetap pada neraca. Besarnya beban
penyusutan aktiva tetap mempengaruhi
besar kecilnya laba yang diperoleh
perusahaan.

Oleh karena itu, perlu diadakan
analisis terhadap metode penyusutan
yang diterapkan perusahaan dalam
aktiva tetapnya. Pada umumnya nilai

simki.unpkediri.ac.id
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ekonomis suatu aktiva tetap akan
mengalami penurunan yang disebabkan
pemakaian dan kerusakan karena faktor
ekonomis dan teknis. Dalam hal ini
perusashaan  harus

masalah pada biaya
pemeliharaan apakah relatif konstan
aktiva tetap atau

semakin meningkat. Karena itu pihak

memperhatikan

reparas  dan

sepanjang  umur

mangjemen harus berhati - hati dalam
menerapkan kebijaksanaan khususnya
jumlah pengeluaran pendapatan
sebaliknya

pengeluaran untuk aktiva diatas jumlah

(revenue  expenditure),
minima harus dikapitalisasi sebagai
pengel uaran modal (capital
expenditure).

Obyek penelitian yang dipilih
adalah pada UD. Wahyu Putra yang
terletak di Desa Bulusari,
Tarokan, Kab. Kediri. Siklus kegiatan
usahanya terpusat pada pembuatan
tepung ubD tersebut

mempunyai  beberapa aktiva yang

Kec.

tapioka.

dimiliki seperti tanah, bangunan, mesin,
kendaraan. Sebagal perusahaan yang
bergerak dibidang pembuatan tepung
tapioka, tentunya UD tersebut memiliki
aktiva yang cukup materia nilainya,
maka dari itu diperlukan kecermatan
ddam menentukan metode-metode

penyusutan aktiva tetap yang akan
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beban
penyusutan akan berpengaruh pada laba

digunakan  karena  nila
perusahaan. Oleh karena itu, penulis
akan menghitung beban penyusutan dan
metode penyusutan yang akan
digunakan dalam pencatatan penyusutan
aktiva tetap tersebut

memaksimalkan laba bersih yang akan

guna

diperoleh perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraian tersebut di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berhubungan dengan
analisis metode - metode penyusutan
aktiva tetap dan selanjutnya, sebagal
judul Analisis Metode

Penyusutan Aktiva Tetap Untuk

adalah:

Menentukan Laba Bersih (study kasus
pada UD. Wahyu Putra yang terletak di
Desa. Bulusari, Kec. Tarokan, Kab.

Kediri) ™.

.METODE PENELITIAN

A.Variabel
variable).
Variabel bebas adalah variabel
yang variabel
lainnya daam kaitannya dengan
masalah yang diteliti. Daam
penelitian ini yang menjadi variabel
bebas adalah Metode penyusutan
aktivatetap.

Bebas  (Independent

mempengaruhi

simki.unpkediri.ac.id
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B.Variabel Terikat (Dependent
variable).

Variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi oleh variabel
lainnya daam kaitannya dengan
masalah yang diteliti. Daam
penelitian ini yang menjadi variabel
terikatnya adalah jenis laba kotor dan
biaya usaha.

C.Tempat dan Waktu Pendlitian.

Dalam pendlitian ini yang
dijadikan objek penelitian UD.
Wahyu Putra yang berlokas di Desa.
Bulusari, = Kecamatan  Tarokan,
Kabupaten Kediri Jawa Timur.

D. Populasi dan Teknik Sampling.

a. Populasi Pendlitian
Menurut  Suharsimi  Arikunto
(2009:115), populasi  adalah
keseluruhan subjek

Populas  pendlitian ini

berupa seluruh asset perusahaan.
yang berdiri dari tahun 2007
sampai sekarang. pendliti hanya
mengambil laporan keuangan dari
tahun 2012 - 2016 yang akan
dikelolah datanya yaitu tahun
2016.

b. Sampel
Menurut  Suharsimi  Arikunto
(2009:11), sampel adalah

sebagian atau wakil populas yang
diteliti.

Dalam penditian ini yang
dijadikan sampel adalah data
tahun 2016 mengenai semua
aktiva tetap di UD. Wahyu Putra
Kediri.

c. Teknik Sampling

Menurut  Sugiyono  (2009: 85),
“Purposive sampling yaitu penentuan
sampel dengan pertimbangan
tertentu.”

Tabel 3.2Kriteria Sampel

No K eterangan

1 Konsistensi laporan keuangan tahun 2012 -

2016

2. Data laporan keuangan yang ada pada UD.

Wahyu Putra Kediri memperlihatkan hasil
secara lengkap tahun 2016

3. Data keuangan UD. Wahyu Putra Kediri

tahun 2016 cukup mewakili variabel metode
penyusutan aktiva tetap untuk menentukan
laba bersih

Penggunaan metode purposive
sampling ini dengan dasan agar
diperoleh sampel yang relevan dan
membutuhkan data yang lengkap
mengenal semua data biaya aktiva
tetap untuk mengambil keputusan
dalam penghitungan penyusutan aktiva
tetap guna meningkatkan laba bersih
pada UD. Wahyu Putra tahun 2012 -
2016.

E. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang  digunakan

Sri Puji Lestari| 13.1.01.04.0044 simki.unpkediri.ac.id
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dalam penelitian ini adalah interview/ Penyusutan : 100% 2

d d k . Umur Manfaat
wawancara dan dokumentsl. .

3. LabaBersh
a Wawancaral Interview. LabaBersih : Laba Kotor — Beban Usaha

Menurut Arikunto (2009: 25)
menyatakan bahwa  “wawancara
adalah sebuah dialog yang

dilakukan oleh pewawancara untuk

[11. Has Penelitian dan Pembahasan
Hasil Analisis Perhitungan
Penyusutan Aktiva Tetap terhadap
Laba Rugi Perusahaan.

memperoleh informasi dari
terW&W&ncara ” Alokasi BiayaPmyu;a?; l:\%/faodeGais Lurus
( Dalam Rupiah)
. Nama Biaya Penyusutan
b. Dokumentas Aktiva Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016
. Bangunan 50,000,000 50,000,000 50,000,000 50,000,000 50,000,000
Menurut Arikunto (2006:
w Mesin— 32.000.000 32,000,000 32,000,000 32,000,000 32.000.000
158) menyaatakan bahwa Mesin
Kendarazn 82.000.000 82,000,000 82,000,000 82,000,000 82.000,000
; i Jumiah 164,000,000 164,000,000 164.000.000 164.000.000 164,000,000
dokumentasi adalah mencari dan

mengumpulkan data mengenai
hal-hal yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar,

1. Hasil dari perhitungan alokasi
biaya penyusutan metode garis
lurus di atas dijelaskan bahwa biaya

majalah, notulen, agenda, - dan penyusutan dari tahun ke tahun

sebagainya.” seladu tetap, maka dari itu
F. Teknik Analisis Data

Didalam penélitian ini analisa
data yang digunakan adalah sebagai
berikut :

1. Analisis Kuantitatif
Yaitu andisa yang digunakan

perusahaan menggunakan metode
tersebut karena bisa menjamin
jangka waktu yang akan datang
untuk  mendapatkan  laba /
keuntungan yang tinggi.

2. Sebagal perbandingan dan

untuk  mengolah data dan pengandlisian  di  bawah  ini

menganalisis data yang diperoleh disgjikan  perhitungan  beban

yang berupa angka-angka dan penyusutan  dengan  beberapa

dihitung dengan menggunakan metode penyusutan yang umum.

rumus.
1. Metode Garis Lurus

Penyusutan : Harga Perolehan — Nilai sisa
Umur Manfaat menurun ganda.

2. Metode Sado Menurun Ganda

Besarnya biaya penyusutan dengan

menggunakan metode  saldo

Sri Puji Lestari| 13.1.01.04.0044 simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 3.3

Alokas Biaya Penyusutan Metode Saldo Menurun Ganda
(Dalam Rupiah)

Nama

Aktiva

Biaya Penyusutan

Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Tahun 2016

Bangunan

100.000.000

160.000.000

196.000.000

217.600.000

230.560.000

Mesin—

64.000.000

102.400.000

125.440.000

139.300.000

147.580.000

Kendaraan

164.000.000

262.400.000

321.440.000

356.864.000

378.118.400

Jumlah

328.000.000

524.800.000

642.880.000

713.764.000

756.258.400

Sedangkan hasil

dari

aokasi

pada periode yang bersangkutan.

Sehubungan dengan ini  penulis
menygjikan analisis laporan laba rugi
sebagai bahan perbandingan laporan
keuangan.

Perbandingan laba bersih selama
tahun 2012 sampai 2016 adalah sebagai
berikut. Laba berssh UD. Wahyu Putra
metode penyusutan yang digunakan
adalah Metode Garis Lurus dengan

Metode Saldo Menurun Ganda seperti

penyusutan metode saldo menurun
ganda dari tahun ke tahun biaya
penyusutannya naik turun dan tidak
tetap. Penyusutan dalam metode ini juga
bisa mempengaruhi laporan keuangan
dan laba dalam perusahaan

Akibat dari

perhitungan penyusutan di atas, maka

adanya perbedaan

akan berpengaruh pada perhitungan
laporan keuangan yaitu pada laporan
laba rugi pada masing-masing tahun
buku yang bersangkutan yaitu tahun
2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016. Hal
ini disebabkan karena seluruh aktiva
tetap menggunakan metode garis lurus
dan aktiva yang dibeli pada UD. Wahyu
Putra harga perolehannya hanya dicatat
sebesar harga beli sedangkan biaya lain
yang dikeluarkan sehubungan dengan
perolehan aktiva tetap tidak dikapasitas
kedalam tetapi
langsung dimasukkan sebaga biaya

harga  perolehan
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yang ada padatabel di bawahini :

Tabel 4.12

Selisih LabaBersih AntaraMetode GarisLurus,
Metode Sdo Menurun Ganda dan UD. Wahyu Putra

(dalam rupiah)

Ket

LabaBersih

Metode Garis
Lurus

Metode Saldo
Menurun Ganda

UD. Wahyu
Putra

Selish

Tahun 2012

3.292.821.040

3.128.821.040

1.140.693.040

976.693.040

Tahun 2013

1.948.958.000

1.752.158.000

751.219.260

554.419.260

Tahun 2014

3.709.250.190

3.558.410.190

1.386.342.190

1.235.502.190

Tahun 2015

3.876.597.130

3.818.833.130

1.495.681.130

1.437.917.130

Tahun 2016

3.687.845.510

3.774.240.000

1.487.513510

1401115510

Jumlah

16.255.471.870

16.009.809.870

6.261.449.130

6.015.787.130

dilakukan

besarnya

untuk
dampak

penggunaan metode penyusutan aktiva

Perbandingan ini
mengetahuli

tetap yang berbeda terhadap besarnya
laba bersih yang diperoleh perusahaan
setigp tahunnya selama 5 tahun yaitu
tahun 2012 — 2016.

Pada Tabel diatas disgjikan selisih
laba perusshaan UD. Wahyu Putra,
metode penyusutan garis lurus dan
metode penyusutan saldo menurun

ganda. Dimana jumlah laba yang

simki.unpkediri.ac.id
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diperoleh dengan menggunakan garis
lurus yaitu Rp.16.255.471.870
sedangkan untuk perolehan metode
saldo menurun ganda vyatu Rp.
16.009.809.870, UD. Wahyu Putra yaitu
Rp. 6.261.449.130. Selish antara
metode garis lurus, metode saldo
menurun ganda dan UD. Wahyu Putra
sebesar Rp. 6.015.787.130. Maka dari
itu UD. Wahyu Putra lebih memilih
menggunakan metode garis lurus karena
di dalam menggunakan metode garis
lurus hasil dari laporan keuangan
perusahaan semakin tinggi
dibandingkan menggunakan metode

saldo menurun ganda.

V. PENUTUP

A.Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan pada industri UD.
Wahyu Putra dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :
Hasil penghitungan laba bersih
dengan menggunakan metode garis
lurus pada tahun 2012 sebesar Rp.
3.292.821.040, tahun 2013 sebesar
Rp. 1.948.958.000, tahun 2014
sebesar Rp. 3.709.250.190, tahun
2015 sebesar Rp. 3.876.597.130
dan tahun 2016 sebesar Rp.
3.687.845.510. Sedangkan untuk

metode saldo menurun ganda pada

tahun 2012 sebesar Rp.
3.128.821.040, tahun 2013 sebesar
Rp. 1.752.158.000, tahun 2014
sebesar Rp. 3.558.410.190, tahun
2015 sebesar Rp. 3.818.833.130
dan tahun 2016 sebesar Rp.
3.774.240.000. Jadi untuk
penghitungan laba bersh yang
paling efektif yatu dengan
menggunakan metode garis lurus di
bandingkan dengan menggunakan
metode saldo menurun ganda,
karena daam penghitungan
penyusutan dengan menggunakan
metode garis lurus |ebih rendah dari

metode saldo menurun ganda.

. Sdish laba bersh antara metode

garis lurus dan metode saldo
menurun ganda tahun 2012 yaitu
sebessar Rp. 164.000.000, tahun
2013 sebesar Rp. 196.800.000,
tahun 2014 sebesar Rp.
150.840.000, 2015 sebesar Rp.
57.764.000 dan tahun 2016 sebesar
Rp. 86.398.000. Metode yang
paling efektif yang dapat digunakan
UD. Wahyu Putra yaitu dengan
menggunakan metode garis lurus
untuk penghitungan aset jenis
bangunan, mesin dll, sedangkan

untuk aset jenis kendaraan kurang

Sri Puji Lestari| 13.1.01.04.0044 simki.unpkediri.ac.id
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tepat jika dihitung dengan metode
garis lurus.
B. Saran
Setelah peneliti mengadakan
penelitian yang dilakukan di UD.

Wahyu Putra, saran yang dapat

penulis kemukakan untuk

peningkatan hasil laba industri
tersebut yaitu :

1. Penyusutan yang dilakukan
sebaiknya memperhatikan masa
perolehan aktiva tetap. Tidak
semua aktiva tetap diperoleh
pada awa tahun. Dengan
demikian  perusshaan  harus
memperhatikan  saat  mula
penggunaan aktiva tetap tersebut
agar memperoleh nila
penyusutan yang wajar.

2. Sebaiknya UD. Wahyu Putra
lebih memperhatikan penerapan
atas metode penyusutan aktiva
tetap, karena penerapan metode
penyusutan aktiva tetap
berdampak terhadap laba bersih
perusahaan dan harus diterapkan
sesuai PSAK No. 16.
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